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Kata Pengantar 
 

 

 

 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas rahmat dan karunia-Nya, buku berjudul 

“Keterampilan Abad 21: Menyiapkan Generasi Masa Depan” ini 

dapat diselesaikan dengan baik. Kehadiran buku ini diharapkan 

dapat menjadi referensi penting bagi para pendidik, mahasiswa, 

peneliti, maupun praktisi pendidikan dalam memahami 

dinamika keterampilan yang dibutuhkan pada era global yang 

penuh tantangan dan perubahan cepat. 

Buku ini diawali dengan pembahasan mengenai konsep dasar 

keterampilan abad ke-21, pentingnya keterampilan tersebut, 

serta model pembelajaran yang relevan (Bab 1). Selanjutnya, 

dibahas berbagai tantangan dan peluang di era digital (Bab 2) 

serta kerangka keterampilan abad ke-21 yang dapat 

diintegrasikan dalam kurikulum dan pembelajaran, termasuk 

peran guru dan lembaga pendidikan (Bab 3). Tidak kalah 

penting, Bab 4 menekankan peran pendidikan dalam 

mempersiapkan generasi masa depan melalui pendidikan 

karakter, integrasi teknologi, serta penguatan life skills. 

Sejalan dengan tuntutan zaman, buku ini juga menyoroti 

keterampilan utama seperti kreativitas, inovasi, adaptasi, 

fleksibilitas, komunikasi efektif, kolaborasi, serta kecerdasan 

emosional yang diuraikan dalam Bab 5 hingga Bab 10. 

Kepemimpinan abad ke-21 (Bab 11), literasi digital (Bab 12), 
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hingga pengaruh kecerdasan buatan (Bab 13) menjadi sorotan 

penting dalam konteks transformasi digital yang sedang 

berlangsung. Di samping itu, aspek kewirausahaan, manajemen 

waktu, pengambilan keputusan berbasis data, serta pendidikan 

berbasis proyek (Bab 14–17) disajikan sebagai landasan praktis 

dalam mempersiapkan generasi yang mandiri, produktif, dan 

adaptif. 

Bab-bab berikutnya memperluas cakrawala pembaca mengenai 

peran metaverse dalam pendidikan virtual (Bab 18), tren masa 

depan dunia kerja (Bab 19), hingga pentingnya menjadi 

pembelajar sepanjang hayat (Bab 20). Dengan susunan ini, buku 

ini diharapkan dapat menghadirkan pemahaman yang 

komprehensif mengenai keterampilan abad ke-21 sekaligus 

memberikan panduan nyata bagi siapa pun yang berperan dalam 

dunia pendidikan dan pembangunan manusia. 

Akhir kata, penulis menyampaikan apresiasi kepada semua 

pihak yang telah memberikan dorongan, masukan, dan inspirasi 

dalam proses penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam menyiapkan generasi masa 

depan yang cerdas, berkarakter, kreatif, adaptif, serta siap 

menghadapi tantangan global. 

 

          Medan,      Maret 2025 

 

 

 

               Penulis 
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BAB 1 MEMAHAMI KETERAMPILAN ABAD KE-21 
 

 

 

Pendahuluan 

Latarbelakang perlunya memahami keterampilan abad 

ke-21 ini, yaitu untuk menghadapi tantangan dan perubahan di 

abad 21 yang didorong oleh kemajuan teknologi dan informasi.  

Era perubahan abad ke-21 ditandai dengan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat, yang 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era 

globalisasi saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya 

terhadap dunia pendidikan sehingga memicu perubahan sistem 

komunikasi di Indonesia. Sebuah teknologi pada hakikatnya 

diciptakan untuk membuat hidup manusia menjadi semakin 

mudah dan nyaman terlebih dalam dunia pendidikan. Semakin 

pesat teknologi saat ini membuat hampir tidak ada bidang 

kehidupan manusia yang bebas dari penggunaannya, baik 

secara langsung maupun secara tidak langsung. Seiring arus 

globalisasi dengan tuntutan kebutuhan pertukaran informasi 

yang cepat, peranan teknologi komunikasi menjadi sangat 

penting (Wiryany Detya., dkk., 2022). Teknologi 

memungkinkan untuk menggunakan berbagai alat dan platform 

digital dalam lingkungan pendidikan, termasuk komputer, 

internet, perangkat seluler, perangkat lunak pendidikan, dan 

aplikasi pembelajaran interaktif. Seiring berjalannya waktu, 

perkembangan teknologi informasi tidak hanya terbatas pada 

sektor militer dan bisnis, melainkan merambah ke berbagai 
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BAB 2 TANTANGAN DAN PELUANG DI ERA 

DIGITAL 
 

 

 

Pendahuluan 

Ketrampilan Abad 21 identik dengan ketrampilan digital, 

merupakan kemampuan untuk melakukan akses, membaca, 

eksekusi, dan transaksi secara digital. Aspek digital telah 

mampu mencakup hampir seluruh aplikasi luring dari berbagai 

sektor. Aktifitas lapangan yang membutuhkan waktu dan jarak 

kerap kali menjadi objek digitalisasi.  

 
Gambar 2.1 Tantangan dan Peluang di Era Digital 

 

Akses digital saat ini juga tergolong murah, membuat 

banyak orang mampu akses. Layanan publik seperti Wifi, 

hampir menyeluruh di setiap kota. Dengan device yang 

mumpuni, kemudahan ini dapat diakses kapan saja. Namun 

demikian untuk dapat terampil di Abad 21, terdapat tantangan 
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BAB 3 KERANGKA KETERAMPILAN ABAD 21 
 

 

 

Pendahuluan 

Perubahan global yang cepat, didorong oleh kemajuan 

teknologi, globalisasi, dan dinamika sosial ekonomi, telah 

mengubah wajah dunia kerja, interaksi sosial, serta ekspektasi 

terhadap lulusan sistem pendidikan. Revolusi Industri 4.0 dan 

transformasi digital menuntut generasi muda untuk memiliki 

kapasitas berpikir kritis, kreatif, dan adaptif dalam menghadapi 

ketidakpastian dan kompleksitas masa depan (Schleicher, 

2012). Hal ini menjadikan pembelajaran tradisional yang 

berfokus pada penguasaan konten semata tidak lagi memadai. 

Dunia saat ini memerlukan generasi yang tidak hanya cakap 

secara akademik, tetapi juga memiliki kompetensi sosial, 

emosional, dan digital yang relevan dengan perkembangan 

zaman. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami dan 

menerapkan kerangka keterampilan abad 21 sebagai dasar 

dalam pembelajaran dan pengembangan diri peserta didik. 

Kerangka ini mencakup berbagai kompetensi penting seperti 

Critical Thinking and problem solving, Creativity and 

innovation, Communication, Collaboration, serta literasi 

digital dan budaya (Trilling & Fadel, 2009). Selain itu, aspek 

karakter seperti kepemimpinan, tanggung jawab, etika kerja, 

dan rasa ingin tahu juga menjadi bagian integral dari profil 

pembelajar abad 21 (Partnership for 21st Century Skills, 2019). 

Penerapan kerangka keterampilan abad 21 tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi 
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BAB 4 PENDIDIKAN DALAM MEMPERSIAPKAN 

GENERASI MASA DEPAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk 

kualitas sumber daya manusia yang menjadi penentu masa 

depan suatu bangsa. Di tengah arus globalisasi dan revolusi 

industri 4.0, pendidikan tidak lagi sekadar berfungsi sebagai 

sarana penyampaian pengetahuan, tetapi juga untuk 

mengembangkan karakter, keterampilan abad ke-21, dan 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan yang cepat 

(Setyawan, 2025). 

Menurut artikel dalam Jurnal Pembelajaran, Kurikulum 

dan Teknologi Pendidikan, pendidikan merupakan fondasi 

utama dalam membangun generasi emas yang berdaya saing, 

berintegritas, dan berkontribusi positif terhadap kemajuan 

bangsa. Pendidikan yang berkualitas dapat menciptakan 

masyarakat yang tangguh dan inovatif, siap menghadapi 

tantangan global serta berkontribusi dalam pembangunan 

nasional (Setyawan, 2025). 

Albert Bandura (1977) melalui teori pembelajaran sosial 

menekankan pentingnya peran model dalam proses belajar. 

Dalam konteks pendidikan, guru dan orang tua juga sebagai 

contoh yang memengaruhi perilaku dan sikap anak. Anak-anak 

belajar melalui observasi dan imitasi terhadap perilaku yang 

mereka lihat, yang kemudian membentuk karakter dan 

keterampilan sosial mereka (Bandura, 1977). 
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BAB 5 KREATIVITAS DAN INOVASI 
 

 

 

Pendahuluan 

Memasuki era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, 

lanskap global ditandai oleh perubahan yang cepat, 

kompleksitas yang tinggi, dan ketidakpastian yang konstan. 

Dalam konteks ini, kemampuan untuk beradaptasi dan 

menciptakan nilai baru bukan lagi sebuah pilihan, melainkan 

sebuah keharusan. Setelah pada bab sebelumnya kita 

membahas pentingnya berpikir kritis dan pemecahan masalah 

sebagai fondasi analisis dan evaluasi, pada bab ini kita akan 

melangkah lebih jauh untuk mengeksplorasi dua keterampilan 

komplementer yang menjadi motor penggerak kemajuan: 

kreativitas dan inovasi. 

Kreativitas, secara fundamental, adalah kemampuan 

atau proses mental untuk menghasilkan ide, gagasan, konsep, 

atau asosiasi baru yang orisinal dan bermanfaat (Sternberg & 

Lubart, 1999). Ini adalah percikan imajinasi yang 

memungkinkan individu melihat dunia dari perspektif yang 

berbeda, menghubungkan hal-hal yang tampaknya tidak 

berhubungan, dan membayangkan kemungkinan-kemungkinan 

yang belum pernah ada. Kreativitas tidak terbatas pada bidang 

seni, tetapi meresap ke dalam setiap aspek kehidupan manusia, 

mulai dari sains dan teknologi hingga bisnis dan kebijakan 

publik. 

Sementara itu, inovasi adalah implementasi atau 

realisasi dari ide-ide kreatif tersebut menjadi suatu produk, 

layanan, proses, atau model bisnis yang memiliki nilai tambah 
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BAB 6 ADAPTASI DAN FLEKSIBILITAS DI ERA 

DIGITAL 
 

 

 

Pendahuluan 

Perkembangan era digital telah mengubah cara hidup 

manusia secara drastis, ditandai dengan laju perubahan yang 

cepat dan disrupsi yang berkelanjutan (Schwab, 2017). Dalam 

kondisi yang digambarkan dengan istilah VUCA (Volatility, 

Uncertainty, Complexity, Ambiguity), stabilitas serta 

penguasaan satu keahlian secara mendalam tidak lagi 

menjamin keberhasilan. Kemampuan untuk beradaptasi dan 

bersikap fleksibel kini menjadi syarat mutlak agar individu 

maupun organisasi mampu bertahan, berkembang, dan tetap 

relevan. Tanpa keterampilan ini, risiko tertinggal dan 

kehilangan peran dalam dinamika zaman menjadi sangat besar. 

Adaptasi merujuk pada proses penyesuaian diri terhadap 

perubahan untuk mempertahankan efektivitas, sedangkan 

fleksibilitas menekankan kapasitas proaktif untuk beralih, 

berkompromi, dan merespons tantangan baru secara cepat. 

Kedua konsep ini terkait erat dengan fleksibilitas kognitif—

kemampuan berpindah perspektif dan tugas—serta 

ketangguhan emosional yang memungkinkan seseorang bangkit 

dari kesulitan (Gfrerer & Hiebl, 2024). Perkembangan teknologi 

seperti kecerdasan buatan (AI), otomatisasi, dan Internet of 

Things (IoT) menuntut pembaruan keterampilan secara terus-

menerus, meninggalkan praktik usang, dan mengadopsi strategi 

baru agar tetap kompetitif (Hincapié, Lopez, & Gallego, 2021). 
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BAB 7 KOMUNIKASI EFEKTIF DALAM DUNIA 

MODERN 
 

 

 

Pendahuluan 

Era globalisasi dan digitalisasi saat ini, komunikasi 

menjadi aspek krusial dalam kehidupan individu, organisasi, 

hingga negara. Informasi berpindah dengan kecepatan luar 

biasa, menghubungkan manusia lintas benua hanya dalam 

hitungan detik. Namun, kemudahan ini tidak serta merta 

menjamin efektivitas komunikasi. Banyak tantangan baru yang 

muncul, mulai dari kesenjangan digital, misinterpretasi pesan, 

hingga gangguan akibat banjir informasi (information 

overload). 

Komunikasi yang efektif tidak hanya soal menyampaikan 

pesan, tetapi juga memastikan pesan tersebut diterima, 

dipahami, dan ditindaklanjuti sebagaimana dimaksud. Dalam 

dunia modern, keterampilan komunikasi menjadi salah satu 

soft skill paling berharga. Baik dalam konteks personal, 

profesional, maupun sosial, keberhasilan seseorang sering kali 

ditentukan oleh kemampuannya berkomunikasi secara jelas, 

empatik, dan strategis. Di era globalisasi dan digitalisasi saat 

ini, komunikasi menjadi aspek krusial dalam kehidupan 

individu, organisasi, hingga negara. Informasi berpindah 

dengan kecepatan luar biasa, menghubungkan manusia lintas 

benua hanya dalam hitungan detik (Castells, 2010). Namun, 

kemudahan ini tidak serta merta menjamin efektivitas 

komunikasi. Banyak tantangan baru yang muncul, mulai dari 
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BAB 8 KOLABORASI DAN KERJA TIM 
 

 

 

Pendahuluan 

Di era yang terus berubah dan makin terkoneksi ini, 

Keterampilan Abad 21 menjadi pondasi utama bagi setiap 

individu untuk sukses dan beradaptasi. Di antara berbagai 

keterampilan krusial tersebut, kolaborasi dan kerja tim 

menempati posisi sentral. Kemampuan untuk bekerja sama 

secara efektif, berbagi ide, dan memecahkan masalah secara 

kolektif bukan lagi sekadar nilai tambah, melainkan sebuah 

keharusan dalam lingkungan profesional, sosial, dan bahkan 

personal di masa depan (Yasin and Fajriman, 2024). 

Perkembangan teknologi digital, kompleksitas persoalan global, 

serta perubahan model kerja modern menjadi katalis utama 

yang mendorong pentingnya kolaborasi dan kerja tim di abad 

ke-21. Teknologi telah menghadirkan berbagai platform dan 

alat kolaboratif yang memungkinkan individu untuk bekerja 

sama secara real-time meskipun berada di lokasi yang berbeda.  

Dalam skala global, tantangan seperti perubahan iklim, 

ketimpangan sosial, dan krisis kesehatan menuntut solusi yang 

bersifat lintas sektor dan lintas disiplin yang hanya dapat 

dicapai melalui kerja sama tim yang solid dan terorganisir. Di 

sisi lain, model kerja tradisional yang bersifat hierarkis kini 

telah bergeser menjadi struktur kerja yang lebih fleksibel, 

partisipatif, dan berbasis proyek. Organisasi dan institusi kini 

mengedepankan kerja kolaboratif sebagai inti budaya kerja 

mereka. Prospek ke depan menunjukkan bahwa individu yang 

mampu beradaptasi dan berkontribusi secara produktif dalam 
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BAB 9 EMPATI 
 

 

 

Pendahuluan 

Saat ini perubahan terjadi secara terus menerus. Selain 

itu, transformasi digital terus berkembang, dalam kondisi 

tersebut disadari bahwa sosok kepemimpinan memiliki peran 

yang sangat penting dalam membawa perkembangan di era 

modern agar dapat mencapai tujuan dan kesuksesan (Soehari & 

Budiningsih, 2020). Namun, kesuksesan tidak hanya 

ditentukan oleh angka IQ (Intelligence Quotient), yang selama 

ini dianggap sebagai tolok ukur utama kecerdasan hingga sering 

kali mengesampingkan aspek perilaku dan karakter seseorang. 

Dalam kehidupan sehari-hari, tidak jarang kita menemukan 

seseorang yang unggul secara akademis, tetapi kurang memiliki 

keterampilan sosial dan interpersonal yang baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat IQ yang tinggi tidak secara 

otomatis menjamin keberhasilan seseorang (Ioannidou & 

Konstantikaki, 2008). 

Di lingkungan kerja saat ini, kecerdasan emosional 

memiliki peran yang amat penting (Dimaki, 2020). Seseorang 

dengan kecerdasan emosional mampu memahami dan 

menyesuaikan peran dengan lingkungan sekitar dengan lebih 

baik. Dengan kecerdasan emosional, seseorang akan lebih 

mungkin untuk menangani berbagai sutuasi dengan baik, 

matang dalam pembuaatan keputusan, serta mampu menjaga 

hubungan dengan orang lain (Shengyao et al., 2024). Bukan 

hanya di lingkungan kerja, kecerdasan emosional juga berperan 

besar dalam semua aspek kehidupan (Sharma, 2008). 
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BAB 10 KECERDASAN EMOSIONAL 
 

 

 

Pendahuluan 

Abad ke-21 ditandai oleh perubahan sosial dan teknologi 

yang cepat dan kompleks. Kemajuan digital, kecerdasan buatan, 

dan globalisasi telah membawa peluang besar dalam kolaborasi 

dan efisiensi kerja. Tapi di saat yang sama, perubahan ini juga 

menimbulkan tantangan baru—krisis empati, meningkatnya 

stres sosial, dan ketegangan dalam komunikasi antarindividu. 

Dalam kondisi seperti ini, keterampilan teknis saja tidak 

cukup. Masyarakat modern membutuhkan lebih dari sekadar 

pengetahuan kognitif. Kita butuh kapasitas emosional dan 

sosial yang kuat untuk bisa beradaptasi, bekerja sama, dan 

berkontribusi secara positif dalam komunitas global. 

Soft skills—atau keterampilan non-teknis—semakin 

diakui sebagai faktor penting dalam keberhasilan individu, baik 

di ranah pribadi maupun profesional. Di tengah dominasi 

interaksi virtual, kemampuan memahami dan mengelola emosi, 

baik diri sendiri maupun orang lain, menjadi sangat penting. 

Banyak organisasi dan institusi pendidikan kini sadar bahwa 

kecakapan seperti empati, komunikasi efektif, dan regulasi 

emosi adalah pembeda utama antara mereka yang sukses 

berkelanjutan dan yang sekadar unggul secara akademik. 

Bahkan di dunia kerja yang makin terotomatisasi, perusahaan 

mulai menjadikan empati dan kecerdasan emosional sebagai 

indikator utama dalam rekrutmen dan pengembangan 

kepemimpinan (Thiyagarajan, 2024). 

Empati dan kecerdasan emosional kini menempati posisi 
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BAB 11 KEPEMIMPINAN DI ABAD 21 
 

 

 

Pendahuluan 

Kepemimpinan di abad 21 lahir dalam konteks dunia 

yang berubah dengan kecepatan dan kompleksitas yang belum 

pernah terjadi sebelumnya. Globalisasi, kemajuan teknologi, 

perubahan sosial, dan dinamika ekonomi telah menciptakan 

tantangan serta peluang baru bagi organisasi. Pemimpin tidak 

lagi cukup hanya mengandalkan otoritas formal atau 

pengalaman masa lalu, tetapi dituntut untuk memiliki visi 

jangka panjang, kemampuan membaca perubahan, dan 

keberanian mengambil keputusan strategis dalam situasi yang 

tidak pasti. Lingkungan yang serba cepat dan penuh 

ketidakpastian menuntut pemimpin yang tanggap, kreatif, serta 

mampu memanfaatkan potensi kolektif timnya. 

Selain adaptasi terhadap perubahan, kepemimpinan 

abad 21 menuntut pendekatan yang lebih inklusif dan 

kolaboratif. Otoritas tidak lagi dipandang sebagai hak mutlak 

seorang pemimpin tunggal, tetapi sebagai proses yang dapat 

dibagi dan didistribusikan kepada anggota tim sesuai konteks 

dan kebutuhan. Pemimpin berperan sebagai fasilitator yang 

memberdayakan, bukan hanya sebagai pengendali. Dengan 

pendekatan ini, organisasi mampu menciptakan budaya kerja 

yang mendorong partisipasi aktif, inovasi, dan rasa memiliki di 

antara para anggotanya. Kolaborasi lintas budaya, disiplin, dan 

generasi menjadi keharusan di era yang semakin terhubung dan 

beragam. 

Pada saat yang sama, kepemimpinan modern tidak dapat 
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BAB 12 LITERASI DIGITAL 
 

 

 

Pendahuluan 

Literasi telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

perjalanan peradaban manusia, mulai dari zaman prasejarah 

hingga era modern yang serba digital seperti saat ini. Pada masa 

prasejarah, manusia sudah menunjukkan bentuk awal dari 

literasi melalui pembacaan tanda-tanda alam untuk bertahan 

hidup dan berburu. Mereka menggambarkan simbol-simbol 

serta binatang buruan di dinding gua sebagai bentuk 

komunikasi visual. Ini adalah titik awal dari proses panjang 

evolusi literasi, yang pada akhirnya menjadi salah satu pilar 

penting dalam pengembangan budaya dan peradaban manusia. 

Seiring berjalannya waktu, manusia mulai mengenal 

sistem tulisan. Media tulis awal seperti perkamen lembaran 

yang terbuat dari kulit hewan seperti biri-biri atau kambing 

digunakan untuk mencatat pengetahuan. Sekitar tahun 550 

sebelum Masehi, tulisan di atas perkamen menjadi sarana 

penting dalam mendokumentasikan informasi. Perkembangan 

literasi terus berlanjut, ditandai dengan kemunculan sistem pos 

menggunakan burung merpati, penemuan mesin cetak, serta 

penggunaan kertas dan media cetak seperti koran yang 

memperluas penyebaran informasi secara masif. 

Pada abad ke-19, kemajuan teknologi komunikasi 

berkembang pesat. Penemuan telegram pada tahun 1837 

memungkinkan informasi dikirim jarak jauh secara cepat dan 

terdokumentasi melalui sandi morse. Disusul dengan 

penemuan telepon oleh Alexander Graham Bell pada tahun 
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BAB 13 KECERDASAN BUATAN (AI) DAN 

DAMPAKNYA 
 

 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) dalam beberapa dekade terakhir telah memberikan 

dampak signifikan dalam berbagai sektor kehidupan. Salah satu 

teknologi yang semakin dominan adalah Kecerdasan Buatan 

(AI), yang telah merevolusi cara kita berinteraksi dengan dunia 

digital, bekerja, dan bahkan belajar. AI, yang sebelumnya hanya 

terbatas pada ranah penelitian, kini telah merambah ke 

berbagai aspek kehidupan sehari-hari, seperti otomasi industri, 

kesehatan, dan pendidikan (Sweeney, 2021). Hal ini 

menunjukkan betapa cepatnya evolusi AI dan bagaimana 

pengaruhnya semakin meluas dalam kehidupan masyarakat 

modern. 

Teknologi AI memungkinkan mesin untuk meniru 

kemampuan kognitif manusia dalam hal pembelajaran, 

pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Dalam 

sektor industri, misalnya, AI telah digunakan untuk 

mengotomatisasi proses produksi, yang meningkatkan efisiensi 

dan mengurangi kesalahan manusia (Lee & Choi, 2020). Selain 

itu, dalam bidang kesehatan, AI digunakan untuk mendeteksi 

penyakit lebih cepat dan akurat, serta memberikan solusi 

perawatan yang lebih personal (Smith et al., 2021). 

Perkembangan ini menandakan potensi besar yang dimiliki AI 

untuk membawa perubahan positif bagi masyarakat. 
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BAB 14 KEWIRAUSAHAAN DAN INOVASI BISNIS 
 

 

 

Pendahuluan 

Abad ke-21 ditandai oleh laju perubahan yang 

eksponensial, disrupsi teknologi yang konstan, dan tingkat 

ketidakpastian yang belum pernah terjadi sebelumnya. Lanskap 

global yang dinamis ini menuntut individu dan organisasi untuk 

tidak hanya beradaptasi, tetapi juga untuk secara proaktif 

menciptakan nilai dan solusi baru. Dalam konteks inilah 

kewirausahaan dan inovasi muncul sebagai keterampilan 

krusial yang membentuk fondasi bagi keberlanjutan dan 

kemajuan di masa depan.  

Kewirausahaan di era modern melampaui sekadar 

aktivitas memulai bisnis; ia merupakan sebuah pola pikir yang 

dicirikan oleh kemampuan untuk mengidentifikasi peluang, 

mengambil risiko yang terukur, dan mengelola sumber daya 

secara efektif untuk menciptakan nilai. Pola pikir ini esensial 

dalam menghadapi tantangan kompleks dan memanfaatkan 

potensi yang ditawarkan oleh lingkungan yang terus berubah. 

Sejalan dengan itu, inovasi berfungsi sebagai kunci 

keberlanjutan, memungkinkan penciptaan produk, layanan, 

proses, atau model bisnis baru yang tidak hanya memecahkan 

masalah yang ada tetapi juga membuka jalan bagi pertumbuhan 

dan diferensiasi.  

Keterkaitan antara kewirausahaan dan inovasi dengan 

keterampilan abad ke-21 sangatlah erat. Keduanya secara 

inheren melibatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah yang kreatif, kolaborasi lintas disiplin, dan literasi 
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BAB 15 MANAJEMEN WAKTU DAN 

PRODUKTIVITAS 
 

 

 

Pendahuluan 

Waktu merupakan hal yang sangat berharga. Karena 

nilainya sangat tinggi, maka waktu harus dimanfaatkan dan 

dijaga sebaik mungkin. Salah satu cara untuk melakukannya 

adalah dengan cara menghargai pentingnya waktu bagi 

kehidupan manusia, serta menyadarkan manusia akan 

pentingnya waktu. Waktu merupakan aset tak tergantikan 

dalam kehidupan manusia. Setiap detik yang berlalu tidak akan 

pernah bisa diulang, sehingga pemanfaatannya harus dilakukan 

secara bijaksana. Dalam kehidupan sehari-hari, waktu 

menentukan seberapa banyak kita bisa belajar, bekerja, dan 

membangun hubungan dengan orang lain. Mereka yang 

mampu mengelola waktunya dengan baik cenderung lebih 

sukses dan produktif, karena setiap aktivitas dilakukan dengan 

perencanaan yang matang. Oleh karena itu, kesadaran akan 

pentingnya waktu perlu ditanamkan sejak dini agar manusia 

dapat menjalani hidup yang lebih terarah, bermakna, dan 

bermanfaat. 

Manajemen waktu merupakan suatu proses merencana-

kan, mengatur, mengendalikan dan mengawasi penggunaan 

waktu secara produktif. Waktu dipandang sebagai salah satu 

sumber daya yang penting dalam bekerja dan harus dikelola 

dengan cara yang efisien serta efektif. Efektivitas dapat diukur 

sejauh mana tujuan tercapai dalam rentang waktu yang telah 
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BAB 16 PENGAMBILAN KEPUTUSAN BERBASIS 

DATA 
 

 

 

Pendahuluan 

Dalam era digital dan globalisasi saat ini, dunia 

mengalami transformasi luar biasa dalam berbagai aspek 

kehidupan. Arus informasi yang cepat dan tak terbendung, 

kemajuan teknologi, serta kompleksitas permasalahan global 

menuntut generasi masa depan untuk memiliki keterampilan 

berpikir yang lebih cermat, reflektif, dan berbasis bukti. Salah 

satu keterampilan inti yang sangat dibutuhkan dalam 

menghadapi tantangan abad ke-21 adalah kemampuan dalam 

pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision 

making). 

Kemampuan ini tidak hanya penting dalam bidang 

teknologi informasi, bisnis, atau ilmu pengetahuan, tetapi juga 

sangat relevan dalam dunia pendidikan, pemerintahan, dan 

kehidupan sehari-hari. Proses pengambilan keputusan yang 

didasarkan pada data memungkinkan individu dan lembaga 

untuk bertindak dengan lebih objektif, akurat, dan strategis. 

Dalam konteks pendidikan, misalnya, keputusan mengenai 

metode pengajaran, intervensi belajar, hingga penilaian kinerja 

guru, semuanya dapat lebih efektif jika didasarkan pada data 

yang valid dan dianalisis dengan benar. 

Namun, pengambilan keputusan yang berdasarkan data 

tidak hanya memerlukan kemampuan untuk mengolah angka. 

Ini adalah kemampuan yang kompleks yang menggabungkan 
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BAB 17 PENDIDIKAN BERBASIS PROYEK DAN 

PENGALAMAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Dalam lanskap pendidikan kontemporer, perdebatan 

mengenai efektivitas model pembelajaran tradisional semakin 

mengemuka. Model yang cenderung berpusat pada guru dan 

menekankan hafalan seringkali dianggap kurang memadai 

dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi kompleksitas 

dan dinamika Abad 21. Era ini ditandai dengan perubahan yang 

cepat, inovasi teknologi yang masif, dan kebutuhan akan 

keterampilan yang melampaui sekadar pengetahuan faktual. 

Dunia kerja modern, misalnya, menuntut individu yang tidak 

hanya cerdas secara kognitif, tetapi juga mampu memecahkan 

masalah kompleks, berkolaborasi secara efektif, berkomunikasi 

dengan jelas, dan menunjukkan kreativitas dalam berbagai 

situasi. Keterampilan-keterampilan ini, yang sering disebut 

sebagai keterampilan Abad 21, tidak dapat diasah secara 

optimal melalui metode pengajaran konvensional yang pasif 

dan satu arah (Partnership for 21st Century Learning, 2019; 

Bell, 2010). 

Menyikapi tantangan tersebut, dua pendekatan 

pedagogis yang relevan dan efektif telah muncul sebagai solusi 

transformatif: Pendidikan Berbasis Proyek (Project-Based 

Learning - PBL) dan Pendidikan Berbasis Pengalaman 

(Experiential Learning). PBL adalah pendekatan pembelajaran 

yang menempatkan siswa sebagai pusat proses belajar, di mana 
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BAB 18 METAVERSE DAN PENDIDIKAN 

VIRTUAL 
 

 

 

Pendahuluan 

Transformasi digital telah menjadi kekuatan pendorong 

utama dalam berbagai sektor kehidupan, dan pendidikan tidak 

terkecuali. Terutama pasca-pandemi COVID-19, percepatan 

adopsi teknologi digital dalam proses pembelajaran menjadi 

semakin nyata. Teknologi imersif seperti Virtual Reality (VR) 

dan Augmented Reality (AR), yang dulunya dianggap sebagai 

konsep futuristik, kini mulai berevolusi dan berkonvergensi 

menjadi sebuah ekosistem yang lebih besar dan ambisius, 

dikenal sebagai Metaverse. Secara singkat, Metaverse dapat 

didefinisikan sebagai konvergensi dunia fisik dan digital yang 

persisten, interaktif, dan terdesentralisasi, di mana pengguna 

dapat berinteraksi satu sama lain dan dengan objek digital 

dalam lingkungan virtual 3D yang imersif. 

Pembahasan tentang Metaverse dalam konteks 

pendidikan menjadi sangat urgen dan relevan di era saat ini. 

Konsep ini menawarkan potensi revolusioner untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang jauh lebih menarik, 

personal, dan mendalam dibandingkan metode konvensional. 

Dengan memanfaatkan karakteristik imersif dan interaktif 

Metaverse, pendidikan dapat bertransformasi untuk lebih 

efektif membekali peserta didik dengan Keterampilan Abad 21, 

seperti kolaborasi, kreativitas, pemikiran kritis, dan pemecahan 

masalah. Ini bukan lagi sekadar fiksi ilmiah, melainkan sebuah 
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BAB 19 TREN MASA DEPAN DALAM DUNIA 

KERJA 
 

 

 

Pendahuluan 

Dunia kerja sedang mengalami transformasi 

fundamental yang didorong oleh konvergensi berbagai 

kekuatan disruptif, mulai dari kemajuan teknologi 

eksponensial, perubahan demografi global, hingga pergeseran 

paradigma sosial-ekonomi pasca pandemi (World Economic 

Forum, 2023; ILO, 2023). Pergeseran ini tidak hanya 

mengubah jenis pekerjaan yang ada, tetapi juga merombak 

secara drastis keterampilan yang dibutuhkan, cara kita bekerja, 

serta struktur organisasi itu sendiri (McKinsey Global Institute, 

2021). Memahami tren masa depan dalam dunia kerja bukan 

lagi sekadar pilihan, melainkan sebuah keharusan bagi 

individu, perusahaan, dan pemerintah untuk dapat beradaptasi, 

berinovasi, dan tetap relevan di tengah ketidakpastian.  

Transformasi digital dan percepatan otomatisasi telah 

menjadi mesin utama perubahan. McKinsey Global Institute 

(2021) memproyeksikan bahwa disrupsi pekerjaan akan 

semakin cepat dalam dekade mendatang, mendorong 

pergeseran masif dari pekerjaan manual dan rutin menuju 

pekerjaan yang berbasis pengetahuan, kreativitas, dan analitik. 

Ini melahirkan permintaan tinggi akan keterampilan di bidang 

kecerdasan buatan (AI), analisis data, Cloud Computing, dan 

keamanan siber (World Economic Forum, 2023). Lebih dari itu, 

revolusi digital tidak hanya menciptakan jenis pekerjaan baru, 



290 
 

BAB 20 MENJADI PEMBELAJAR SEUMUR HIDUP 
 

 

 

Pendahuluan 

Dalam era globalisasi, manusia dihadapkan pada 

ketegangan antara budaya lokal dan budaya global, ketegangan 

antara tradisional dan modern, ketegangan antara pemilihan 

keputusan jangka pendek dan keputusan jangka panjang, 

ketegangan antara kompetisi dan pemerataan, ketegangan 

antara perluasan pengetahuan yang luar biasa dan kemampuan 

manusia mengasimilasinya, serta ketegangan antara spiritual 

dan material. Menurut UNESCO, pada abad 21 ini ketegangan-

ketegangan tersebut begitu besar dihadapi dunia pendidikan. 

Pendidikan dipandang sebagai usaha yang tepat untuk 

membantu orang dalam memahami dunia dan memahami 

orang lain. Maka belajar seumur hidup menjadi keniscayaan 

karena tidak lah cukup hanya dengan belajar di bangku sekolah 

sampai bangku kuliah saja. Oleh karena itu, belajar seumur 

hidup penting dalam abad 21. 

Belajar seumur hidup menurut UNESCO berdasarkan 

empat pilar, yaitu: 1) Learning to know (belajar menngetahui), 

2) Learning to do (belajar melakukan sesuatu), 3) Learning to 

be (belajar menjadi sesuatu), dan 4) Learning to live together 

(belajar hidup bersama).  

Pilar learning to know (belajar mengetahui), dengan 

menggabungkan pengetahuan umum yang cukup luas dengan 

peluang untuk bekerja secara mendalam pada sejumlah kecil 

topik/subjek. Ini juga berarti belajar untuk belajar, sehingga 

memperoleh manfaat dari peluang yang disediakan belajar 
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memberikan wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada 

pembaca mengenai kolaborasi dan kerja tim. Ia percaya bahwa 

model pembelajaran kolaboratif sangat penting untuk 

mengembangkan pemahaman mahasiswa terhadap isu-isu 

global yang kompleks serta menumbuhkan keterampilan abad 

ke-21. Petris berharap buku ini dapat menjadi sumber referensi 

yang berguna bagi para pembaca dalam menghadapi tantangan 

di era modern. 
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Dr. Neka Erlyani, S.Psi., M.Psi., Psikolog, 

Abad ke-21 adalah era yang ditandai oleh 

perubahan yang cepat sehingga tuntutan 

adaptasi emosional semakin tinggi. Dalam 

konteks ini, empati dan kecerdasan emosional 

bukan lagi sekadar keterampilan tambahan, 

melainkan fondasi penting bagi keberhasilan 

individu dan keharmonisan kolektif. Melalui buku ini, harapan 

saya sederhana namun mendalam yaitu agar setiap pembaca 

mampu melihat kembali dirinya sendiri, memahami orang lain 

dengan lebih utuh, serta untuk menyiapkan generasi masa 

depan yang baik. Semoga buku ini menjadi pengingat bahwa di 

tengah dunia yang semakin canggih, nilai-nilai dasar 

kemanusiaan tetaplah kunci dari masa depan yang 

berkelanjutan. 

 

Lucy Lidiawati Santioso, S.Psi., M.H., 

Psikolog, Dosen Program Studi Psikologi - 

Universitas Insan Cita Indonesia. Penulis lahir 

di Jakarta tanggal 27 Agustus 1974. Penulis 

adalah dosen tetap pada Program Studi Studi 

Psikologi Universitas Insan Cita Indonesia. 

Penulis menyelesaikan studi ilmu psikologi pada 

jenjang S1 (1998) dan Program Profesi Psikologi (2001) di 

Universitas katolik Atma Jaya, Jakarta. Lalu melanjutkan 

Magister Hukum di Sekolah Tinggi Ilmu Hukum IBLAM (STIH 

IBLAM), Jakarta (2022) dan Sarjana Hukum di STIH IBLAM. 

Penulis menerbitkan beberapa buku parenting dan psikologi. 

Penulis memiliki berbagai sertifikasi nasional dan international, 

khususnya di bidang hipnoterapi, kinesiologi, neuropsikologi, 

graphology dan beberapa keilmuan lainnya.  Penulis aktif 
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menjadi narasumber dan berpraktik sebagai psikolog anak dan 

remaja. Dalam beberapa tahun terakhir, Penulis mengasuh 

beberapa komunitas parenting dan kesehatan mental, terlibat 

aktif dalam keanggotaan asosiasi psikologi forensik, anggota 

Brain Gym International dan beberapa keanggotaan organisasi 

lainnya. Karya ilmiah yang pernah ditulis penulis ialah 

Psikologi Kriminal tehradap Malpraktik Hipnoterapis Cabul, 

Dekonstruksi Psikologis Pelaku Pembunuhan Remaja, 

Pengasuhan Toleransi: Kajian Terhadap Dampak dan Strategi 

Implementasinya, dan karya ilmiah lainnya.  

Penulis juga aktif menulis dalam KPIN, salah satu tulisannya 

adalah Kekuatan dalam Keragaman: Membentuk Identitas 

Anak-anak Melalui Pengasuhan toleransi, Jurnal respons 

dengan judul: Lanskap Moral Mahasiswa Indonesia 

menghadapi Human Trafficking serta menulis beragam book 

chapter yang telah dipublikasikan. ID Google Scholar: 

C72nHfUAAAAJ, ID Sinta: 6868534. 

 

Sarwandi, tamatan dari pondok pasantren 

Raudhatusshalihin Aceh Tenggara (2009). S1 

Pendidikan Teknik Informatika & Komputer 

IAIN Bukittinggi (2012) dan S2 di Universitas 

Negeri Padang (UNP) Padang. Saat ini aktif 

sebagai penulis di PT. Elex Media Komputindo 

dan telah menghasilkan 14 buku. Mari menjadi 

pemuda yang produktif dan membanggakan. 
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Dr. Helty, S.Pd., M.Pd., adalah dosen 

Universitas Jambi yang mengabdikan diri dalam 

bidang pendidikan bahasa dan sastra. Ia meraih 

gelar doktor di bidang Kependidikan dengan 

fokus pada literasi dalam dunia pendidikan. 

Aktif sebagai pengajar, peneliti, dan fasilitator 

berbagai pelatihan, ia dikenal atas dedikasinya 

dalam mendorong budaya literasi dan pendidikan karakter di 

berbagai kalangan. 

“Membaca adalah jendela dunia, menulis adalah suara jiwa.” 

— Dr. Helty 

 

Agustia Hananto M.Kom, lahir di Kebumen 

Jawa Tengah . pada tanggal 13 Agustus 1985. 

Menyelesaikan studi S1 pada tahun 2016 di 

STTIS Sony Sugema Karawang. Universitas 

Budi luhur Jakarta menjadi tempat menempuh 

jenjang S2 dan lulus tahun 2019. Dari tahun 

2022 lalu terdafta sebagai mahasiswa studi S3 

di Asia e University Malaysia. Terhitung dari bulan September 

tahun 2021 tercatat sebagai Dosen tetap di Universitas Buana 

Perjuangan Karawang. Selain itu melalui CV. Smart Motecare 

Mandiri menjadi praktisi di bidang IT dalam sehari hari. 

Dengan terlibat dalam beberapa organisasi yang berfokus pada 

pengembangan profesional di bidang teknologi dan pendidikan, 

di antaranya Asosiasi Pendidikan Tinggi Informatika dan 

Komputer (APTIKOM), Persatuan Insinyur Indonesia (PII), dan 

Perkumpulan Teacherpreneur Indonesia Cerdas (PTIC), 

Keikutsertaan dalam organisasi-organisasi tersebut 

memberikan kesempatan untuk memperluas jaringan, 

meningkatkan pengetahuan, serta berkontribusi dalam 



 
 

345 
 

kemajuan teknologi dan pendidikan di Indonesia. 

 

Ratna Pancawati, S.Pd., M.Pd. Dosen 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin, 

Jurusan Pendidikan dan Teknologi Kejuruan, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Palangka Raya. Penulis kelahiran 

Bantul pada tahun 1987 ini, merupakan dosen 

sejak 2019 sampai sekarang. Menyelesaikan 

pendidikan S1 pada Prodi Pendidikan Akuntansi di Universitas 

Negeri Yogyakarta (2006) dan melanjutkan S2 pada prodi 

Pendidikan Teknologi dan Kejuruan di Universitas Negeri 

Yogyakarta (2012) yang saat ini juga sedang ditempuh untuk 

jenjang S3. Penulis menekuni bidang Pendidikan Teknologi 

Kejuruan dengan konsentrasi Pendidikan Kewirausahaan. 

Penulis aktif menghasilkan karya ilmiah yang relevan dengan 

bidangnya dan secara konsisten merefleksikan komitmennya 

terhadap pengembangan kapabilitas generasi muda. Melalui 

kontribusi pada bab "Kewirausahaan dan Inovasi Bisnis", 

penulis berupaya memaparkan pandangan kewirausahaan dan 

inovasi bisnis bukan sekadar aktivitas ekonomi, melainkan 

sebuah kerangka berpikir adaptif yang esensial bagi setiap 

individu di Abad ke-21. 

 

Ni Putu Diah Agustin Permanasuri, ST., 

M.Ars, penulis merupakan seorang akademisi 

pada salah satu Perguruan Tinggi Negeri, 

tepatnya di Program Studi Pendidikan Teknik 

Bangunan, Universitas Palangka Raya, 

Kalimantan Tengah. Buku ini sebagai salah satu  

karya dan astungkara secara konsisten akan 
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disusul dengan buku-buku berikutnya. Pokok bahasan buku 

yang ditulis semata-mata untuk berbagi ilmu pengetahuan. 

 

Danar Ariangga Windra Gautama, S.T., 

M.T., Lahir di Palangka Raya, 2 Januari 1994 

dan sekarang bekerja sebagai seorang dosen di 

Universitas Palangka Raya. Menamatkan gelar 

Magister di Universtias Indonesia pada bidang 

Teknik Sipil. Saat ini mengajar di Program Studi 

Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Palangka Raya. 

Sebagai Dosen yang ingin menuangkan gagasan dalam bentuk 

tulisan, saya menyadari bahwa karya ini masih jauh dari 

sempurna. Namun dengan semangat untuk belajar dan berbagi, 

saya memberanikan diri menyusun naskah ini sebagai bentuk 

kontribusi kecil bagi dunia pendidikan Indonesia. Tulisan ini 

tidak lahir dari niat untuk menggurui siapa pun, melainkan 

sebagai upaya untuk membuka ruang dialog, refleksi, dan 

pertukaran gagasan. Saya percaya bahwa ilmu pengetahuan 

akan lebih bermakna bila dibagikan, dan memiliki nilai yang 

layak disuarakan. Sebagai bagian dari ekosistem pendidikan 

Indonesia, saya memiliki harapan sederhana: semoga tulisan ini 

dapat memberi manfaat, tidak hanya bagi sesama pendidik dan 

pemangku kebijakan, tetapi juga bagi masyarakat luas yang 

peduli terhadap masa depan pendidikan dunia pendidikan 

Indonesia. Jika ada kekurangan dalam isi maupun 

penyajiannya, saya terbuka untuk masukan, saran, dan koreksi 

yang membangun. Semoga apa yang ditulis dengan niat baik 

ini, dapat menjadi pemantik kebaikan yang lebih besar dalam 

perjalanan kita bersama membangun pendidikan Indonesia 

yang inklusif, berkualitas, dan berkeadilan. 
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Ahmad Eko Suryanto, S.Pd., M.Pd. adalah 

seorang akademisi dan praktisi pendidikan yang 

menjabat sebagai Lektor di Program Studi 

Pendidikan Teknik Mesin, Universitas Palangka 

Raya. Meskipun memiliki latar belakang 

spesialisasi di bidang pendidikan teknik mesin 

dan pendidikan vokasi otomotif, minatnya yang 

mendalam pada inovasi pendidikan menjadikannya relevan 

dalam diskusi tentang Keterampilan Abad 21. Hal ini 

dibuktikan melalui berbagai penelitian dan karyanya yang 

berfokus pada integrasi teknologi dalam pembelajaran, seperti 

pengembangan media pembelajaran digital, E-Learning, 

transformasi digital untuk kesiapan kerja, hingga perancangan 

perangkat inovatif seperti Solar Cell Trainer. Aktif 

mempublikasikan artikel ilmiah, menulis buku, dan 

mendaftarkan Hak Kekayaan Intelektual, kontribusinya dalam 

buku ini didasari oleh keyakinan bahwa penyiapan generasi 

masa depan (terlepas dari bidang keilmuannya) harus ditopang 

oleh penguasaan teknologi, kemampuan berpikir kritis, dan 

inovasi. Melalui tulisannya, ia berharap dapat berbagi 

perspektif praktis tentang bagaimana konsep-konsep 

Keterampilan Abad 21 dapat diimplementasikan secara nyata 

dalam dunia pendidikan, khususnya dalam menyiapkan tenaga 

kerja yang adaptif dan kompeten. 
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Jurusan Pendidikan Teknik Mesin di Universitas Negeri Medan 

(2010-2015) dan melanjutkan S2 pada Jurusan Pendidikan 

Teknik Mesin di Universitas Negeri Yogyakarta (2015-2018). 

Saat ini penulis sedang menemp pendidikan S3 di Universitas 

Yogyakarta. Penulis menekuni bidang pendidikan, khususnya 

pendidikan teknik mesin. Penulis aktif menghasilkan karya 

ilmiah dan HKI dalam bidang pendidikan terutama dalam 

media pembelajaran. Melalui tulisan ini, penulis konsep-konsep 

Keterampilan Abad 21 dapat diimplementasikan dalam dunia 

pendidikan secara khusus pemanfaatan metaverse untuk 

pendidikan yang lebih modern. 
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Penulis yaitu terkait dengan pengembangan sumber daya 

manusia dan kebijakan publik pada bidang Pendidikan 

Teknologi dan Kejuruan. Karya-karyanya yang telah telah 

dipublikasikan seperti buku “Tata Kelola Pelaksanaan Teaching 

Factory” dan “Arah & Kebijakan Pengembangan Sekolah Vokasi 

di DAS Barito”. Penulis juga aktif menghasilkan karya ilmiah 

dan HKI dalam bidang pendidikan. Melalui tulisan ini akan 
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memberikan gambaran secara komprehensif tren-tren kunci 

yang membentuk lanskap pekerjaan masa depan, 

mengidentifikasi kompetensi krusial yang dibutuhkan, serta 

merumuskan strategi adaptasi yang efektif bagi seluruh 

pemangku kepentingan.   

 

Dr. Sri Murwantini, S.T., M.T., adalah 

dosen pada Prodi Pendidikan Teknik Mesin 

FKIP Universitas Palangka Raya. Penulis 

menyelesaikan Pendidikan S1 pada Prodi Teknik 

Elektro Universitas Tanjungpura tahun 2005, 

S2 Prodi Teknik Elektro Universitas Gadjah 

Mada tahun 2007, S3 pada Prodi Pendidikan 

Teknologi dan Kejuruan Universitas Negeri Yogyakarta pada 

tahun 2021. Penulis menekuni bidang Teknik yang terkait 

dengan elektronika dan Pendidikan kejuruan. Buku ini adalah 

salah satu karya dan Insya Allah secara konsisten akan disusul 

dengan buku-buku berikutnya. Menjadi Pembelajar Seumur 

Hidup yang ditulis semata-mata untuk berbagi ilmu 
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